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ABSTRACT
This research is a classroom action research. The purpose of this study was to determine the increase in student
learning outcomes with audio-visual in social studies learning class V Elementary School in limited face-to-
face learning. The research method uses Classroom Action Research with the implementation of 2 cycles, each
cycle has 2 meetings. The rese§fl was conducted at SD Negeri Kasatriyan Class V with 14 students
consisting of 9 bays and 5 girls. Data collection techniggE} in the form of tests and non-tests. Data collection
instruments include multiple choice tests, observation, and documentation. Based on the results of the study
showed that the first cycle showed an increase in student learning outcomes that were completed by 64.28 §F)
Likewise, in the second cycle, students achieved mastery in social studies learning increased by 92.86%. It
can be concluded that the application of audio-visual media in social studies learning for class V Elementary
School can increase in limited face-to-face learning.
Keywords: audio visual media; learning outcomes; social studies

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkataifffasil belajar peserta didik dengan audio visual pada pembelajaran IPS kelas V Sekolah
Dasar pada pembelajaran tatap muka terbatas. Metode penelitian menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas dengan pelaksanaan 2 siklus, setiap siklusnya 2 kali pertemuan. Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri Kasaff§an Kelas V dengan jumlah peserta didik 14 yang terdiri atas 9 laki-laki dan 5
perempuan. Teknik pengumpulan data berupa tes dan non tes. Instrumen pengumpulan data
meliputi tes pilihan ganda, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa siklus | menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik yang tuntas sebesar 64,28%.
Begitu juga pada siklus Il peserta didik mencapai ketuntasan dalam pembelajaran IPS meningkat
sebesar 92,86%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penerapan media audio visual pada pembelajaran
IPS kelas V Sekolah Dasar dapat mengalami peningkatan pada pembelajaran tatap muka terbatas.
Kata Kunci: hasil belajar; IPS; media audio visual

Pendahuluan

Pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Dasar dengan sistem pembelajaran tatap muka
terbatas merupakan lah satu alternatif yang efektif saat Pandemi Covid 19. Hal ini
disebabkan karena wabah covid 19 belum menunjukkan tanda-tanda akan berakhir,
sementara sudah hampir dua tahun ini beberapa instansi atau lembaga pendidikan
menerapkan work from home (WFH). Pemerintah memberikan kebijakan bagi sekolah untuk
melakukan pembelajaran secara online/ daring, yaitu dengan menggunakan gadget (laptop
atau hp) yang terhubung antara guru dan siswa untuk mengakses google form, zoom, goole
classroom (Astini, 2020; Habibah, 2020).

Pembelajaran daring menurut Khurriyati, et.al (2021) memberikan dampak yang kurang
bagus untuk peserta didik, antara lain nilai yang diperoleh peserta didik bukanlah nilai asli/

murni namun bantuan orangtua atau saudara, hal ini berdampak peserta didik memiliki sifat
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ketergantungan terhadap orang lain dan kurangnya rasa percaya diri dalam mengerjakan
tugas tanpa bantuan orang lain. Untuk itulah Pemerintah mencanangkan pembelajaran tatap
muka terbatas sebagai alternatif untuk mengatasi m'masalahan yang muncul selama
pembelajaran daring, hal ini sesuai dengan keputusan Direktur Jenderal PAUD, Pendidikan
Dasar dan Pgmdidikan Menengah, Kemendikbudristek, yang menegaskan bahwa akan
dilaksanakan pembelajaran tatap muka (PTM) secara terbatas pada saat pandemi Covid 19,
(Kasih, 2022).

Pembelajaran Tatap Muka (PTM) secara terbatas merupakan kebijakan yang dilaksanakan
sesuai SKB Empat Menteri tentang pedoman dan panduan pelaksanakan pembelajaran pada
masa pandemi Covid 19. Namun pada pelaksanaannya, tentu saja PTM tidak mudah
diterapkan. Perlu banyak persiapan dari segi pendukungnya seperti, perlunya persiapan
sarana prasarana kesehatan yang mendukung, pengaturan fasilitas belajar di kelas,
pengaturan jumlah peserta didik, dan durasi di setiap pembelajaran. Selain sarana prasarana
yvang perlu dipersiapkan secara matang adalah kesiapan Bapak Ibu Guru dalam proses
pembelajaran, baik kesiapan materinya selama PTM, pengkondisian antara durasi waktu
selama PTM dengan materi pembelajaran, dan cara pengemasan materi pembelajaran agar
peserta didik tetap semangat dan termotivasi mengikuti pembelajaran selama tatap muka
terbatas.

Pentingnya pengkondisian dari segi materi pembelajaran maupun antara durasi waktu
selama pembelajaran sangatlah perlu dilakukan oleh guru selama pembelajaran tatap muka
terbatas ini. Terlebih pada materi pembelajaran yang sangat luas sekali materinya, yaitu lImu
Pengetahuan Sosial (IPS).  Pembelajaran perlu dirancang dengan perencanaan yang bagus,
cermat, dan memilih media pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran tatap muka
terbatas agar dapat terlaksana dengan optimal dan mencapai tujuan pembelajaran. Berhasil
tidaknya proses pembelajaran bergantung pada pemilihan media yang tepat, Atsani (2020).
Sofiani (2021) menyatakan bahwa IImu Pcngctahualwosial (IPS) adalah bagian dari
kurikulum sekolah yang memiliki tugas utama membantu peserta didik dalam
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai yang diperlukan untuk terlibat aktif
dalam lingkungan masyarakat. IPS sebagai pembelajaran memiliki beberapa tujuan, antara
lain : 1) IPS dapat mengenalkan peserta didik dengan lingkungannya, 2) IPS melatih
bagaimana bersikap dan peduli terhadap lingkungannya, 3) IPS bukan hanya sebuah teori,
hafalan, namun muatan di dalam pembelajaran IPS dapat melatih berpikir tingkat tinggi
pesegly didik (Utaminingtyas, 2020).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas V 5D Negeri Kasatriyan,
ditemukan beberapa permasalahan, antara lain nilai belajar peserta didik kurang memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada materi Kerajaan dan Peninggalan Bercorak Hindu,
Budha dan Islam. Rendahnya hasil belajar peserta didik salah satunya dipengaruhi oleh minat
belajar yang rendah terhadap pembelajaran IPS, IPS yang cenderung banyak sekali teori dan
hafalan membuat peserfy didik mengalami kebosanan dan kurangnya memahami materi yang
disampaikan oleh guru pada saat pembelajaran tatap muka terbatas. Guru menjelaskan materi
hanya menggunakan media sederhana yang ada seperti papan tulis, sechingga kurang menarik
minat peserta didik. Kurangnya ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran terlihat
ketika pembelajaran peserta didik kurang aktif dan kurang antusias dalam kegiatan

pembelajaran yang sedang berlangsung.
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Melihat betapa pentingnya pembelajaran IPS untuk anak sekolah dasar, maka di era
new normal ini diperlukan perencanaan yang benar benar matang agar materi-materi IPS
dapat mudah diterima oleh peserta didik pada saat pembelajaran tatap muka terbatas, salah
satunya adalah dengan mengoptimalkan pengguggn media pembelajaran audio visual di
kelas. Selain mengikuti perkembangan zaman, media audio visual merupakan media
perantara yang mengandung unsur suara dan unsur gambar yang dimanfaatkan untuk
menyampaikan ide, gagasan, aggn mudah diserap oleh peserta didik, Sanjaya (2010) dan
Arsyad (2010). Pemanfaatan dan penggunaan medim.ldio visual dalam pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar dan prestasi belajar IPS, media audio visual dapat dijadikan suatu
alternatif dalam pembelajaran IPS karena mempermudah peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran (Mulyadi et al, 2018; Mu'minin & Humaisi, 2021; Adittia, 2017).
Penelitian-penelitian terdahulu yang terkait penggunaan media audio visual sebagai media
pembelajaran telah banyak dilakukan, diantaranya penelitian Darihastining et al. (2020) dalam
pembelajaran PKn, penelitian Taufik & Gaos (2019) dalam pembelajaran pendidikan jasmani,
penelitian Astriyani & Fajriani (2020) dan Jusmiana et al. (2020) dalam pembelajaran
matematika, penelitian Nurani (2018) dan Susilo (2020) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
serta penelitian Iskandar (2021), Lestari (2018) dan Windasari & Syofyan (2019) dalam
pemebelajaran IPA

Media audio visual yang digunakan oleh peneliti adalah media video pembelajaran, media
berbasis video ini didesain menggunakan prinsip-prinsip pengembangan yang
memperhatikan karakteristik peserta didik kelas V sekolah dasar dan keluasan materi
pembelajaran, dengan harapan dapat mengatasi pcrmasaman yang ada selama pembelajaran
tatap muka terbatas. Untuk itu, penelitian ini bcrmaksauntuk mengetahui peningkatan hasil
belajar IPS dengan menggunakan media audio visual pada pembelajaran tatap muka terbatas
di Sekolah Dasar.

2
Metode Penelitian

Metode penelitian ini mengunakan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) disebut
sebagai classroom action research. Metode penelitian ini bersifat reflektif dengan melakukan
tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan praktik-praktik
pembelajaran di kelas secara lebih profesional (Suroso, 2009). PTK berkait erat dengan
persoalan praktik pembelajaran yang sehari-hari dihadapi guru (Ningrum, 2014). Walaupun
demikian, tidak berarti bahwa pembelajaran yang dilaksanakan di luar kelas bukan menjadi
bagian dari PTK. Model ini dimulai dengan perencanaan, tindakan, pengamatan, refleksi dan
perencanaan kembali merupakan dasar untuk ancang-ancang pemecahan permasalahan.
Adapun model penelitian dengan menggunakan model spiral seperti terlihat pada gambar 1.
Menutur Wiriaatmadja (2005) pada perencanaan tindakan, seorang penelititan
melakukan hal-hal sebagai berikut : 1) Melakukan pengamatan (observasi) awal, 2)
Melakukan wawancara awal dengan objek penelitian, 3) Merancang strategi untuk
mengatasi masalah tersebut. b) Pelaksaan Tindakan (act). Pada kegiatan pelaksanaan
tindakan, peneliti melakukan kegiatan yang dimulai dari mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada peserta didik untuk mendorong mereka mengatakan apa yang

mereka pahami, dan apa yang mereka minati. ¢) Observasi (observe), yaitu peneliti
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melakukan observasi terhadap pelaksanaan dan hasil tindakan tersebut yang
dilaksanakan bersamaan dengan dilaksanakannya tindakan. d) Refleksi (reflect)
Refleksi merupakan kegiatan analisis, sintesis, interpretasi dan eksplanasi (penjelasan)
terhadap semua informasi yang diperoleh dari penelitain tindakan dalam PTK.
Refleksi tidak hanya dilakukan diakhir pelaksanaan tindakan.

T
T a onseAvE

Gambar 1. Model Spiral Kemmis dan Taggart

Subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas V Seb)lah Dasar Negeri Kasatriyan
Kulon Progo Yogyakarta Tahun AjaranéUZO/ 2021. Siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri Kasatriyan berjumlah Idnpsiswa. Terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 5 siswa
perempuan. Untuk keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Triangulasi adalah teknik keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu
diluar data sebagai pembanding, (Moleong, 2010). Data triangulasi sumber diperoleh dari
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama,
sumber data diperoleh dari guru kelas yang akan digunakan penelﬁm. Sedangkan
data triangulasi teknik diperoleh data dari pengecekan derajat penemuan hasil
penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, (m tes yang dilaksanakan menunjukkan bahwa
media audio visual berupa video pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran IPS pada pembelajaran tatap muka terbatas. Kriteria Ketuntasan Minimal
(= 70). Hasil belajar diperoleh dengan mengetjakan soal prefest dan posttest pada mata
pelajaran IPS tentang “Kerajaan dan Peninggalan bercorak Hindu, Budha, dan Islam”. Soal
pretest dilaksanakan awal sebelum kegiatan pembelajaran dimulai yaitu pada pertemuan
pertama. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan kognitif awal dari siswa.
Sementara pada pertemuan kedua, diakhir pembelajaran diba(an soal posttest.

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada peserta didik kelas V di SD
Negeri Kasatriyvan pada materi “Kerajaan dan Peninggalan bercorak Hindu, Budha, dan
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Islam” pada tindakan siklus I meliputi tahap perencanaan yang dilakukan secara kolaborasi

antara peneliti dan guru kelas V untuk menyusun rencana tindakan. Langkah selanjutnya
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai pedoman kegiatan belajar pada
siklus I. Selain itu peneliti juga menyusun instrumen pengumpul data, instrumen pengumpul
data yang akan digunakan adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, Lembar Kerja
Siswa (LKS) dan soal tes untuk mengukur kemampuan dan pemahaman siswa dalam upaya

jauh mana meningkatnya hasil belajar siswa. Adapun hasil belajar dari tes pretest dan postfest
dapat dilihat di tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Pada Siklus I
Nilai Rata-Rata Jumlah Siswa

is T
Jenis Tes (%) Tuntas
Pretest 65,36% 5
Posttest 77,86% 9

Tabel 1 merupakan hasil pretest dan posttest pada siklus I, menunjukkan bahwa rata-rata pada
saat pretest adalah 65,36%. Hasil pretest menunjukkan bahwa peserta didik yang tuntas
mencapai KKM >70 berjumlah 5 peserta didik dengan persentase sebesar 35,71%. Sementara
nilai rata-rata posttest siklus I adalah 77,86%. Hasil posttest menunjukkan sebanyak 9 siswa
mencapai KKM >70, dengan persentase sebesar 64,28%. Hasil dari siklus I menunjukkan
belum tercapainya indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu sebesar 60% dengan nilai
KKM =70, sehingga perlu upaya perbaikan pada siklus selanjutnya.

Pada siklus ke Il penelitimenyusun kembali RPP yang telah dibuat sebelumnya dengan
memperhatikan aspek-aspek yang harus diperhatikan kembali sebagai hasil dari refleksi
tindakan siklus I. Selain itu disiapkan juga sarana dan prasarana Be diperlukan seperti siklus
I. Adapun hasil belajar dari tes pretest dan posttest pada siklus II dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest Pada Siklus II
Nilai Rata-Rata Jumlah Siswa

Jenis Tes (%) Tuntas
Pretest 71,43% 8
Posttest 85,71% 13

Jumlah peserta didik 14

Tabel 2 merupakan hasil pretest dan posttest pada siklus II, menunjukkan bahwa rata-rata pada
saat pretest adalah 71,43%. Hasil pretest menunjukkan bahwa siswa yang tuntas mencapai KKM
>70 berjumlah 8 siswa dengan persentase sebesar 57,14%. Sementara nilai rata-rata postfest
siklus II adalah 85,71%. Hasil posttest menunjukkan sebanyak 13 siswa mencapai KKM >70,
dengan persentase sebesar 92,86%. Hasil dari siklus II menunjukkan sudah tercapainya
indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu sebesar 90% dengan nilai KKM _>70.
Berdasarkan hasil tes siklus Il diatas, maka hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan
dari pelaksanaan tindakan siklus I. Hasil tes di siklus II ini memenuhi kriteria keberhasilan
penelitian dengan meningkammya nilai rata-rata kelas dan ketercapaian KKM. Jumlah peserta
didik telah melampaui ketuntasan klasikal 70% dengan nilai KKM >70.

Hasil belajar peserta didik sebelum dilakukan tindakan yaitu rata-rata kelas 66,71%
dengan jumlah siswa yang mencapai KKM >70 sebanyak 3 siswa (21,43%). Sementara
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(5]
sebanyak 11 siswa (78,57%) belum mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran IPS di kelaﬁ sangat rendah. Berdasarkan data tersebut
maka diperlukan tindakan untuk memperbaiki hasil belajar siswa melalui penggugygn model
pembelajaran kontekstual dengan media audio wvisual. Nilai rata-rata tes mengalami
peningkatan dari siklus I ke siklus II, setelah diberikan tindakan dengan media audio visual.
Nilai rata-rata siklus I pada pretest sebesar 65,36% sedangkan pada posttest sebesar 77,86%.
Pada nilai rata-rata siklus II mngalam.i peningkatan pada pretest sebesar 71,43% sedangkan
padwsttes! sebesar 85,71%. Peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus IT sebesar 7,85%.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri Kasatriyan, terbukti bahwa
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPS mengalami peningkatan secara signifikan
dengan media audio visual selama pembelajaran tatap muka tcr}:mi& Hasil penelitian ini
sesuai dengan penclapatSusEo (2013) dan Syah (2006: 155), bahwa hasil belajar peserta didik
dipengaruhi oleh dua faktor antar@in faktor internal, faktor eksternal. Faktor internal meliputi
kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta
kondisi fisik dan kesehatan. Faktor eksternal meliputi kecerdasan anak, kesiapan atau
kematangan, bakat anak, kemauan belajar, minat, model penyajian materi pelajaran, pribadi
dan sikap guru, suasana pengajaran, kompetensi guru, dan masyarakat. Faktor pendekatan
belajar (approach to learning) meliputi strategi, media, dan metode yang digunakan peserta
didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. Hasil penelitian ini
juga sesuai dengan hasil-hasil penelitian Darihastining et al. (2020), Taufik & Gaos (2019),
Astriyani & Fajriani (2020), Jusmiana et al. (2020), Nurani (2018), Susilo (2020), Iskandar (2021),
Lestari (2018) dan Windasarﬁ Syofyan (2019) yang menyatakan bahwa media audiovisual

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V Sekolah Dasar pada
masa Pembelajaran Tatap Muka. Hal tersebut diuraikan dengan hasil penelitian yang
membandingkat hasil siklus kedua jika dibandingkan dengan siklus pertama mengalami
peningkatan hasil belajar. Apabila dibandingkan dengan siklus ke II yang mencapai 92,86%
naik dari siklus I dengan ketercapaian ketuntasan tu 64,28%. Dapat disimpulkan pelaksanaan
penelitian tindakan kelas mulai siklus [ sampai siklus II mengalami peningkatan. Media audio
visual dapat dimanfaatkan oleh guru terutama bapak ibu guru Sekolah Dasar untuk mengatasi
permasalahan yang muncul selama tatap muka terbatas. Media audio visual dapat

meningkatkan keinginan belajar yang tinggi sehingga berdampak pada hasil belajar yang
tinggi pula.
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